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ABSTRAK

Fatimatuz Zahro’ul Batul (1501036020). Pengelolaan Kegiatan Dakwah di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang 2019.

Masjid Al-Agsha Menara Kudus merupakan salah satu masjid yang
memiliki cukup banyak kegiatan keagamaannya dan yang mempertahankan
keistigomahan dalam menyiarkan dakwah Islam. Hal ini menuntut pihak pengurus
masjid untuk pandai dalam mengelola seluruh rangkaian kegiatan yang ada di
masjid dengan baik. Oleh karena itu, untuk mengelola kegiatan dakwah dengan
baik yaitu dengan memaksimalkan organisasi dalam melakukan aktivitas dakwah
yang akan dilaksanakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana pengelolaan
kegiatan dakwah di Masjid Al-Agsha Menara Kudus. 2) Bagaimana faktor
pendukung dan penghambat pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-Agsha
Menara Kudus. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Serta menggunakan teknis analisis data seperti
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pengelolaan kegiatan dakwah di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus didalamnya terdapat penerapan pengelolaan,
yang meliputi dari fungsi-fungsi pengelolaan yaitu: 1) Planning (perencanaan),
perencanaan di Masjid Al-Agsha Menara yaitu dengan melakukan perkiraan, yang
dilakukan dengan mengadakan rapat untuk mempersiapkan segala hal yang
dibutuhkan. 2) Organizing (pengorganisasian), yaitu dengan cara mengadakan
rapat koordinasi untuk membagi tugas pada setiap kegiatan, memberikan
wewenang kepada masing-masing pelaksana, menjalin hubungan. 3) Actuating
(penggerakan), yaitu dengan cara pemberian motivasi, berkomunikasi secara
efektif dengan sesama anggota, serta penjalinan hubungan. 4) Controlling
(pengawasan), yaitu dengan mengadakan penilaian dan mengadakan pertemuan
atau rapat untuk melakukan penetapan standar, mengadakan penilaian dan
evaluasi. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kegiatan
dakwah Masjid Al-Agsha Menara Kudus yaitu: (1) Ajaran-ajaran dakwah Sunan
Kudus yang toleran kepada umat non muslim. (2) Letak Masjid Al-Agsha Menara
Kudus yang dekat dengan pusat kota (3) Adanya kerjasama dari warga-warga
sekitar dalam pelaksanaan dakwah. (4) Adanya jalinan hubungan baik antara
pengurus dengan masyarakat . (5) Antusias masyartakat untuk mengikuti kegiatan
dakwah yang ada di Masjid Al-Agsha Menara Kudus. (6) Kesadaran jamaah yang
tinggi akan pentingnya shadagoh dan infag. (7) YM3SK mempunyai jaringan
yang kuat dari luar organisasi. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah
(1) Adanya keterbatasan tempat dalam pelaksanaan kegiatan. (2) Kurangnya
kesadaran masyarakat dalam hal kebersihan. (3) Keterbatasan petugas kebersihan
di Kawasan Masjid Menara Kudus.

Keyword: Pengelolaan, Dakwah, Masjid
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan
Islam kepada seluruh umat manusia. Maju mundurnya umat Islam sangat
berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya, karena di
dalam Al-quran menyebut kegiatan dakwah dengan ahsanu gaula, dengan
kata lain bisa menempati posisi tinggi dan mulia dalam kemajuan agama
Islam, tidak dapat dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami
kelumpuhan yang disebabkan oleh beberapa faktor terlebih di era
globalisasi sekarang ini, dimana berbagai informasi masuk begitu cepat
dan instan yang tidak dapat dibendung lagi (Rosyad, 1993: 11). Oleh
karena itu, diperlukan adanya pengelolaan, meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan lengkap dengan hal-hal
yang diperlukan agar kegiatan dakwah menjadi terstruktur dan sistematis
sesuai tujuan.

Dakwah Islam adalah tugas suci yang dibebankan kepada muslim
dimana saja ia berada, sebagaimana tercantum dalam Al-quran dan hadis.
Dakwah pada era kontemporer ini dihadapkan pada berbagai tantangan
dan problematika yang semakin kompleks. Mengingat aktivitas dakwah
tidak terlepas dari masyarakat, maka perkembangannya pun harus
berbanding lurus dengan perkembangan masyarakat, artinya aktivitas
dakwah hendaknya dapat mengikuti perkembangan dan perubahan
masyarakat (Hasan, 2016:146).

Pada dasarnya, setiap muslim diwajibkan untuk mendakwahkan Islam
kepada orang lain, baik kepada sesama muslim maupun kepada non
muslim. Perintah semacam ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam

Al-quran surat Ali Imran ayat 104
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Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung”
(QS. Ali Imran: 104).

Penjelasan dari ayat di atas, bahwa dakwah adalah aktivitas yang
penting dalam menyelamatkan kehidupan umat manusia dari kehancuran
dan kenistaan. Dakwah tidak hanya menyelamatkan orang-orang yang
melakukan maksiat saja, tetapi juga akan menghindarkan seluruh umat
manusia dari dampak buruk akibat kemaksiatan dan kedzaliman. Jika di
tengah-tengah masyarakat sudah tidak ada lagi orang yang mau
berdakwah, maka kemaksiatan dan kedzaliman akan merajalela, Allah
SWT akan memberi peringatan kepada siapa saja yang ada di lingkungan
masyarakat tersebut dan yang akan merugikan masyarakat itu sendiri
(Asep, 2014: 3).

Aktivitas dakwah dapat menggerakkan semangat beragama
masyarakat Islam. Ajaran Islam akan menjadi hidup di tengah-tengah umat
ketika Islam dapat dipahami dengan baik oleh masyarakatnya. Pemahaman
terhadap agama Islam sebagai kebenaran yang datangnya dari Allah,
antara lain melalui aktivitas dakwah (Abdullah, 2018:61). Aktivitas
dakwah pada dasarnya dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai
sarana yang ada, termasuk didalamnya memanfaatkan masjid sebagai
sarana dakwabh.

Keberadaan masjid tidak dapat dipisahkan dari kaum muslimin. Sebab
masjid merupakan tempat ibadah dan sentral kegiatan umat Islam
termasuk di dalamnya untuk kegiatan dakwah. Menurut catatan sejarah,
kedatangan Islam ke suatu wilayah atau ke suatu tempat biasanya ditandai
dengan berdirinya masjid di daerah tersebut, walaupun bangunannya

dalam bentuk yang amat sederhana. Melalui masjid, Nabi mengajarkan
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manusia untuk bertauhid kepada Allah SWT dan mengajarkan berbagai
ilmu keagamaan serta membina jamaah sehingga umat Islam mampu
tampil sebagai umat terbaik (khaira ummah) dalam sejarah Islam
(Abdullah, 2018: 203).

Keberadaan masjid sangatlah penting bagi umat Islam, yang mana
fungsi masjid utamanya adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat
sholat dan tempat beribadah kepada-Nya. Selain itu, masjid juga
digunakan sebagai tempat untuk membangun bangsa dan berbagai bentuk
kegiatannya, masjid merupakan tempat yang paling strategis untuk
menyusun dan menghimpun potensi umat Islam. Dapat dilihat bahwa
masjid tidak hanya digunakan untuk tempat sholat dan ibadah, tetapi juga
dijadikan sebagai lembaga untuk mempererat jalinan ukhuwah dan
persatuan umat Islam. Masjid juga sebagai sentral dakwah dalam
mempersatukan umat muslim (Ayyub, 1996: 10-11).

Masjid yang selalu ramai dan istigomah dengan segala aktivitas
kegiatan keagamaan menunjukkan ukhuwah kaum muslimin sangat kuat.
Hal ini dapat dilihat pada Masjid Al-Agsha Menara Kudus, masjid yang
memiliki cukup banyak kegiatan keagamaannya dan salah satu masjid
yang mempertahankan keistigomahan dalam menyiarkan dakwah Islam,
menegakkan ajaran sesuai dengan Al-quran dan Sunnah.

Masjid Al-Agsha Menara Kudus berlokasi di Kelurahan Kauman,
Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus. Masjid ini didirikan oleh Sunan
Kudus atau Sayyid Ja’far Shadiq. Salah satu keunikan dari masjid ini
selain sebagai pusat dan tempat kegiatan dakwah Islam pada masa sejak
berdirinya hingga sekarang ini adalah arsitektur dan gaya bangunannya
yang sarat akan makna toleransi. Masjid ini terlihat berbeda dengan
penampakan masjid pada umumnya, hal yang paling mencolok adalah
bangunan menara yang menjulang di sebelah tenggara masjid. Ciri khas
inilah yang menjadi keunikan atau icon dari Masjid Menara Kudus.

Bangunan menara dan arsitektur masjid yang dibuat Sunan Kudus

adalah bentuk sikap tepo selira atau tenggang rasa pada masa itu. Sunan
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Kudus dalam berdakwah lebih menekankan pada kearifan lokal dengan
mengapresiasi terhadap budaya setempat dan berusaha menyesuaikan diri
demi memasuki wilayah yang masuk ke dalam kawasan Hindu-Budha

Sebagaimana hasil observasi dan wawancara dengan salah satu
pengurus Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus (YM3SK)
yaitu bapak Deny, bahwa kegiatan dakwah yang dilakukan di masjid Al-
Agsha Menara Kudus yaitu dengan meningkatkan iman melalui pengajian
Tafsir Al-quran setiap hari Jum’at ba’da subuh yang diisi oleh KH.
Sya’roni Ahmadi dan pengajian kitab Riyadhus Shalihin di Senin malam
ba’da maghrib yang diisi oleh Kyai Saifuddin Luthfi. Kegiatan dakwah
tidak hanya dilakukan dihari-hari biasa, melainkan di bulan Ramadhan
juga melakukan kegiatan dakwah, yaitu mengadakan pengajian umum
sebulan yang dinamakan pengajian pitulasan, biasanya diselenggarakan
pada malam 3 ramadhan sampai malam 29. Pengajian pitulasan ini
dilaksanakan pada malam hari setelah shalat tarawih dengan mengundang
penceramah (muballigh) secara berganti-ganti, dengan diselingi halagoh
dialogis untuk menjawab persoalan dan permasalahan umat. Masyarakat
yang hadir biasanya laki-laki semua, namun untuk malam terakhir
penyelenggaraan puasa kemarin ini tidak sedikit perempuan yang ikut
mengaji. Selain kegiatan tersebut, kegiatan yang dilakukan adalah
pemberdayaan zakat, infag dan sodagoh. Pengelolaan yang baik
dibutuhkan dalam kegiatan dakwah untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sejak awal. Hal ini menuntut pihak pengurus masjid untuk
pandai dalam mengelola atau mengorganisir seluruh rangkaian kegiatan
yang ada di masjid dengan baik. Mengelola kegiatan dakwah dengan baik
yaitu dengan memaksimalkan organisasi dalam melakukan aktivitas
dakwah dan mempunyai perencanaan yang maksimal terkait dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Melihat pentingnya pengelolaan kegiatan dakwah tersebut, maka
dalam mengelola kegiatan dakwah di masjid Al-Agsha Menara Kudus

tersebut disusunlah panitia pelaksana dakwah dengan membagi tugas pada
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masing-masing panitia sesuai dengan tanggungjawabnya agar kegiatan
dakwah dapat berjalan secara maksimal dan dapat diterima oleh
masyarakat sekitar. Dakwah yang dilakukan di Masjid Al-Agsha Menara
Kudus diharapkan juga dapat mewujudkan masyarakat yang nantinya akan
faham dengan ajaran dalam Al-quran dan Sunnah, serta mengembangkan
ilmu agamanya di kemudian hari, karena sebagai penerus Sunan Kudus
kita harus dapat memberi contoh-contoh kehidupan yang baik sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Sebagai salah satu masjid tertua dengan sejarah panjangnya, serta
menjadi simbol atau icon Kabupaten Kudus maka sudah seharusnya
Masjid Al-Aghso Menara Kudus dirawat dan dikelola dengan baik, baik
dari segi perawatan bangunannya, ataupun segi pengelolaan dakwahnya,
semua sangat penting dan harus dilestarikan. Apalagi sekarang ini
memasuki era modernisasi, semua serba modern dan serba digital. Oleh
sebab itu, pengelolaan kegiatan dakwah di masjid ini harus dilestarikan
sesuai kebutuhan zaman agar dakwabh tidak tergerus oleh zaman, dan dapat
dengan mudah dicerna dan diterima masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti kegiatan
dakwah di masjid Al-Agsha Menara Kudus yakni dalam bidang
pengelolaan dakwah agar dapat dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan
dakwah pada masjid atau tempat yang lainnya, serta dapat menambah
khazanah keilmuan dalam hal pengelolaan pelaksanaan dakwah. Oleh
karena itu peneliti mengambil judul “Pengelolaan Kegiatan Dakwah di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus”.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-Agsha
Menara Kudus?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kegiatan

dakwah di Masjid Al-Agsha Kudus?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan kegiatan dakwah di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-Agsha Kudus

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk menambah
wawasan dalam ilmu manajemen dakwah, khususnya tentang
pengelolaan dakwah.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pengembangan aktivitas dakwah dengan melalui kegiatan
dakwah, khususnya di Masjid yang peduli pada masalah
dakwah.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan telaah kritis atas penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang terdapat unsur kesesuaian atau
kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu penulis
akan memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun hasil penelitian itu adalah:

Pertama adalah skripsi yang telah disusun oleh M. Muhadi (2015)
dengan judul Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang
Aktivitas Dakwah di Masjid Agung Jawa Tengah). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas di Masjid Agung Jawa Tengah
banyak dan padat berdasarkan bidang-bidang yang ada, diantaranya yaitu
dalam Bidang Peribadatan dan Bidang Pendidikan, Dakwah dan Wanita.
Faktor pendukung aktifitas dakwah islam di Masjid Agung Jawa Tengah
yakni penyelenggara dan pengelola kegiatan tersebut adalah para tokoh
dan ulama, factor pendukung lain adalah dari segi pendanaan ditanggung

penuh oleh APBD Jawa Tengah sedangkan, faktor penghambat aktifitas
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dakwah islam di Masjid Agung Jawa Tengah dikarenakan para pengelola
Masjid Agung Jawa Tengah yang termasuk dalam badan pengelola,
pengurus takmir, maupun pelaksana kegiatan yang mempunyai kesibukan
sangat tinggi, jadi tidak bisa sepenuhnya dalam menjalankan tugas.

Kedua, adalah skripsi yang telah disusun oleh Fatkhuroji Hadi
Wibowo (2010) dengan judul Manajemen Ta’'mir Masjid Agung Tegal
dalam Melaksanakan Kegiatan Dakwah.Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa manajemen takmir Masjid Agung Tegal mencakup
beberapa langkah dalam menyusun program berjangka dan bertujuan
melancarkan semua kegiatan yang ada. Ada beberapa tahap yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dakwah di Masjid Agung Tegal
sesuai dengan fungsi-fungsi yang digunakan yang pertama adalah
perencanaan proses ini dilaksanakan oleh takmir masjid agung tegal
sebelum melaksanakan kegiatan dakwah perencanaan ini dibagi menjadi
dua yaitu perencanaan jangka panjang dan perencanaan jangka pendek.
Perencanaan jangka panjang contohnya seperti pelaksanaan program TPQ
untuk anak dan remaja kemudian yang kedua adalah rencana jangka
pendek berupa pengajian rutin. Fungsi yang Kkedua adalah
pengorganisasian, fungsi ini diterapkan untuk pembagian fungsi, tugas dan
tanggung jawab kepada semua pengurus. Fungsi yang ketiga adalah
penggerakan, fungsi ini diterapkan untuk membantu masyarakat yang
sedang mengalami kesusahan dengan memberikan santunan kepada
keluarga yang meninggal dunia baik dalam bentuk uang maupun
perlengkapan pemakaman. Kemudian fungsi terakhir adalah pengawasan,
fungsi ini diterapkan oleh takmir masjid untuk menghimpun dana masjid.
Takmir Masjid Agung Tegal dalam melaksanakan semua kegiatannya
selalu melalui proses-proses untuk pemakmuran masjid, sehingga semua
kegiatan yang dilaksanakan oleh takmir masjid berjalan dengan efektif.
Fungsi manajemen merupakan salah satu acuan takmir masjid untuk

memakmurkan masjid.
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Ketiga, adalah skripsi yang telah disusun oleh Lukman Hakim (2011)
dengan judul Peranan Risma JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa
Tengah) Sebagai Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah).Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Remaja Islam Masjid Agung Jawa
Tengah (RISMA JT) memiliki kedudukan dan peranan yang strategis
dalam rangka memperdayakan remaja dan memakmurkan masjid pada
umumnya, khususnya Masjid Agung Jawa Tengah. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa peranannya, antara lain; pertama, melakukan pembinaan
generasi muda islam yang bertagwa kepada Allah SWT. Kedua,
melakukan proses kaderisasi anggota. Ketiga, membantu kegiatan
penyelenggaraan Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah. Keempat,
melaksanakan aktifitas dakwah dan social. Kelima, berpartisipasi dalam
memakmurkan masjid. Keenam, sebagai pusat informasi dan konseling
remaja.

Keempat, adalah jurnal yang telah disusun oleh Ahmad Zaini (2016)
dengan judul Manajemen Dakwah Ikatan Remaja Masjid Baiturrrahman
(IRMABA) di Desa Pucakwangi Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bagaimana proses kegiatan
dakwah yang diterapkan oleh Ikatan Remaja Masjid Baiturrahman
(IRMABA) desa Pucakwangi Pati melalui fungsi manajemen yaitu
pertama, perencanaan bagi kegiatan IRMABA supaya kegiatan yang akan
dijalankan dapat berjalan sesuai dengan rencana. Kedua, pengorganisasiam
penting dilakukan karena untuk memudahkan dalam menjalankan
komunikasi antar anggota panitia setta pengurus.Ketiga, IRMABA dalam
menggerakkan setiap koordinator dibawahnya, yang dilakukan pimpinan
atau ketua adalag melakukan koordinasi dengan anggota dan memberikan
motivasi yang membangun terhadap anggota disetiap akhir kegiatan yang
dilakukan sebagai bentuk evaluasi. Keempat, arti penting pengawasan
kegiatan IRMABA adalah supaya IRMABA berjalan sesuai visi, misi dan
tujuan. Kelima, perilaku keberagaman yang meliputi dimensi agidah,

ibadah dan akhlak masyarakat di Desa Pucakwangi secara umum sudah
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baik tetapi masih perlu pendampingan dan para tokoh agama, perlu
adanya saling menghormati antara satu individu dengan individu lainnya
serta harus ada peringatan lagi supaya tidak terjadi hal-hal yang melenceng.

Kelima, adalah jurnal yang telah disusun oleh Mukrodi (2014) dengan
judul Analisis Manajemen Masjid dalam Optimalisasi Peran dan Fungsi
Masjid (Studi Kasus Masjid Jabalurrahmah, Situ Gintung, Cirendeu,
Jakarta Selatan). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 1).
Aplikasi fungsi manajemen Masjid Jabaluronmah Cirendeu meliputi
Planning, Organizing, Actuating dan Controlling telah berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa Masjid Jabalurohmah sudah
mengaplikasikan fungsi manajemen dengan baik. 2). Faktor penghambat
atau kendala yang dijumpai oleh Masjid Jabalurohmah Cirendeu ada dua
bagian yaitu faktor internal dan eksternal masjid itu sendiri. 3). Faktor
pendukung Masjid Jabalurohmah adalah memiliki bangunan masjid yang
indah, bersih dan nyaman sebagai pusat kegiatan keagamaan, memiliki
fasilitas masjid yang memadai seperti; perpustakaan, komputer dan
internet, memiliki Tim audit eksternal keuangan dalam pengelolaan
anggaran dasar Dewan Kemakmuran Masjid. Dari hasil penelitian, tampak
bahwa usaha para pengurus Masjid Jabalurronmah yang dilakukan dari
waktu ke waktu telah memberi dampak positif dalam rangka upaya
peningkatan aktivitas keagamaan meskipun belum sepenuhnya
peningkatan tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka penelitian yang akan
dilaksanakan peneliti yaitu menyangkut masalah dakwah. Walaupun
banyak penelitian yang menyangkut masalah dakwah, akan tetapi tidak
sama dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan. Maka yang
membedakan dengan penelitian ini yaitu terletak pada bagaimana

pengelolaan kegiatan dakwah di Masjid Al-Agsha Kudus.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati. Artinya
penelitian yang berdasarkan pengamatan dan menganalisis secara
langsung fakta yang ada di lapangan (Sudarto, 2002: 62).

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui
pengumpulan data, analisis, kemudian diinterpretasikan, serta
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas (Albi,
2018: 8).

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis tentang
pengelolaan terutama fungsi pengelolaan Masjid Al-Agsha Menara
Kudus dalam pengelolaan dakwah. Jadi, spesifikasi penelitian ini
adalah analisis deskriptif.

2. Sumber dan Jenis Data

Untuk mendapatkan data berupa informasi, maka dalam penelitian
ini penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

a. Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Nazir, 2017: 308). Sumber data primer
dapat diperoleh melalui berbagai informasi yaitu dengan teknik
wawancara dan observasi terhadap objek yang diteliti tentang
data-data dan informasi yang terkait dengan pengelolaan dakwah
masjid, dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah sumber data yang digali langsung dari pengurus Masjid Al-
Agsha Menara Kudus yaitu bapak Denny Nur Hakim.

b. Data Sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen (Nazir, 2017: 308), sumber data sekunder

dalam penelitian ini adalah majalah, foto-foto kegiatan, dll.

21



22

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.

Observasi

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang
tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek
penelitian (Afifuddin, 2018: 134). Metode ini digunakan untuk
meneliti dan mengobservasi mengenai pengelolaan kegiatan
dakwah yang diterapkan di Masjid Al-Agsha Menara Kudus.
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi partisipan, dimana seorang peneliti terlibat dengan
kegiatan dari objek yang diteliti.

Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengambilan data dengan
cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi
informan atau responden (Afifuddin, 2018: 131). Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas, lebih mendalam,
dan menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum
dan garis-garis besarnya saja (Afifuddin, 2018: 133).

Wawancara dilakukan kepada pengurus Masjid Al-Aqgsha
Menara Kudus dan digunakan untuk menggali data tentang
sejarah dan latar belakang berdirinya, struktur organisasi, aktivitas
dakwah, serta hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan kegiatan
dakwah di Masjid Al-Agsha Menara Kudus.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya (Fitrah, 2017: 74).
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan pengelolaan kegiatan dakwah yang ada di
Masjid Al-Agsha Menara Kudus.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguraikan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
didasarkan oleh data. Analisis data merupakan aktivitas
pengorganisasian data yang terkumpul, yang berupa catatan lapangan
dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, artikel dan
sebagainya. (Afifuddin, 2018: 145).

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis
data menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam
analisis data yaitu reduksi data/data reduction, data display/display
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Sugiyono, 2016: 246).

a. Reduksi data
Reduksi data adalah bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data
dalam satu cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan

diverifikasikan (Muri, 2014: 408).

Adapun proses reduksi data dalam penelitian ini bersamaan

dengan proses pengumpulan data yaitu berupa catatan tertulis di

lapangan yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

dengan pengurus masjid. dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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b. Data display (penyajian data)

Data display (penyajian data) adalah suatu rangkaian
organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat
dilakukan. Penyajian data yang dimaksud untuk menemukan pola-
pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan serta memberikan tindakan (Albi, 2018:
248).

Penyajian data ini diarahkan agar data hasil reduksi tersusun
secara sistematis dan sederhana, sehingga mudah dipahami.
Dengan penyajian data akan mempermudah peneliti dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya.

c. Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Penarikan kesimpulan (verifikasi) adalah menarik kesimpulan
berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan data baru atau bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi
data (Trianto, 2010: 291).

Penarikan kesimpulan ini dilakukan pada saat kegiatan analisis
data berlangsung selesai dikerjakan peneliti, baik yang
berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan.

F. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami serta uraian-
uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan yang telah
disebutkan, maka penulisan skripsi disusun dengan sistematika sebagai
berikut:
Bab |, berisi pendahuluan yang memuat tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,
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tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab 11, bab ini barisi tentang landasan teori yang membahas mengenai
pengertian  pengelolaan, fungsi-fungsi  pengelolaan,  unsur-unsur
pengelolaan, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, pengertian
pengelolaan dakwah, tujuan pengelolaan dakwah, pengertian masjid,
fungsi-fungsi masjid dan tipologi masjid.

Bab I11, bab ini merupakan gambaran lapangan penelitian dari skripsi
ini yaitu tentang gambaran umum Masjid Al-Agsha Menara Kudus yang
meliputi: sejarah dan latar belakang berdirinya, struktur organisasinya,
pengelolaan kegiatan dakwah Masjid Al-Agsha Menara Kudus, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kegiatan dakwah
Masjid Al-Agsha Menara Kudus.

Bab 1V, bab ini menguraikan tentang analisa pengelolaan kegiatan
dakwah Masjid Al-Agsha Menara Kudus dan analisa faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan dakwah Masjid Al-Aqgsha
Menara Kudus.

Bab V, penutup bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG PENGELOLAAN, DAKWAH DAN
MASJID

A. Pengelolaan
1. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan sinonimnya adalah manajemen {Endarmoko, 2006:
56). Pengelolaan menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari
kata kelola yang artinya mengelola, menyelenggarakan,
mengusahakan, mengurus. Artinya proses, cara, pembuatan melakukan
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, selain itu
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan
organisasi, serta proses yang memberikan pengawasan pada semua hal
yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dalam pencapaian tujuan
(Hartono, 1996: 77).

Pengelolaan dalam ilmu manajemen, yang berarti pula pengaturan
atau pengurusan. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk
melakukan rangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu (Suharsimi,
1993: 31).

Menurut para ahli yang dikutip oleh Saifuddin (2014: 53-54),
pengertian pengelolaan dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Prajudi Atmosudirdjo (1982)

“Pengelolaan adalah pengendalian dan pemanfaatan dari pada

semua faktor dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan

(planning), diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu

prapta atau tujuan kerja yang”.

b) Sondang P. Siagian (1997)
“Pengelolaan adalah kemampuan atau ketrampilan untuk

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui
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kegiatan-kegiatan orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa pengelolaan merupakan alat pelaksana utama administrasi”.
¢) Winarno Hamiseno (2010)

Pengelolaan adalah substantifa dari mengelola. Sedangkan lola

berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data,

merencana mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan
pengawasan dan penilaian. Dijelaskan selanjutnya pengelolaan
menghasilkan sesuatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya”.

d) George R. Terry (2005)

“Pengelolaan adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari

tindakan-tindaka; Perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan

dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia serta sumber-sumber lain”.

Menurut dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pada hakikatnya pengelolaan adalah proses merencanakan, mengatur,
mengelola dan mengawasi jalannya suatu kegiatan atau program,
sehingga dapat berjalan secara optimal dan dapat mencapai tujuan
yang diinginkan dengan tepat waktu.

Fungsi-fungsi Pengelolaan

Adapun kegunaan dari pengelolaan dakwah secara teoritis dan
praktis dapat dilihat sesuai dengan fungsi manajemen itu sendiri,
fungsi pengelolaan menurut George R. Terry yang dikutip M. Yayat
Herujito (2006: 27) terdiri atas: planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuanting (penggerakan), controlling
(pengawasan).

1) Fungsi Planning (perencanaan)
Kamus besar Inggris mendefinisikan istilah planning berasal

dari kata "plan™ yang artinya rencana, perencanaan (John, 2014:

541). Planning (perencanaan) adalah pemilihan atau penetapan
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tujuan organisasi dan penentuan strategi, program, prosedur,
metode, system dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan.Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini
(Anang, 2018: 35).

Perencanaan harus mampu mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan organisasi ke arah tujuan dan maksud yang ditetapkan,
serta mengurangi perbuatan yang tidak mendukung tujuan
organisasi.Di samping itu, perencanaan juga membawa taraf
rasional dan keteraturan yang lebih tinggi ke dalam organisasi.Oleh
sebab itu, perencanaan menuntut adanya inisiatif untuk
menciptakan situasi dan kondusif yang meliputi serangkaian
kebijakan dan menentukan program serta metode dan prosedur
kerja dalam jadwal waktu pelaksanaan secara tepat, jelas, teratur
dan sistematik (Kahatib, 2007: 34).

Perencanaan sebagai fungsi Pengelolaan/manajemen dalam
penerapannya minimal memenuhi 6 (enam) unsur pokok yaitu: the
what, the why, the where, the when, the who dan the how. Jadi,
suatu rencana yang baik harus memberikan jawaban kepada 6
(enam) pertanyaan berikut:

1. Kegiatan apa yang harus dikerjakan?
Apa sebabnya kegiatan itu harus dilaksanakan?
Dimana tempat kegiatan itu dilaksanakan?
Kapan kegiatan itu dilakukan?
Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut?

o ok~ 0N

Bagaimana teknik yang akan digunakan dalam kegiatan
tersebut? (Manullang, 2015: 9).

Adapun demikian, secara terencana dalam kegiatan dakwah
dapat disusun peta dakwah.Melalui penyusunan peta dakwah yang
demikian, diharapkan setiap kegiatan dakwah dapat dilakukan
secara bijak dan strategis.kegiatan dakwah yang dipandu peta

dakwah yang berbasis data demikian akan dirasakan manfaatnya
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oleh masyarakat luas, baik yang menyangkut kesejahteraan social
dan ekonomi maupun peningkatan kecerdasan serta kualitas

pemahaman terhadap ajaran Islam (Kahatib, 2007:35).

Fungsi Organizing (Pengorganisasian)

Kata Organizing dalam kamus bahasa Inggris dikenal dengan
kata "organize" yang artinya mengatur, mengorganisasikan (John,
2014: 510). Banyak macam dan ragam bentuk suatu organisasi
mulai dari yang berbentuk kecil hingga organisasi yang bentuknya
besar dan mempunyai suatu tujuan yang berbeda pula, begitu pula
tentang pengertian organisasi itu sendiri.Organisasi adalah sistem
hubungan yang terstruktur yang mengoordinasikan usaha suatu
kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu, serta merupakan
suatu bentuk sistem terbuka dari aktivitas yang dikoordinasi oleh
dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama (Anang,
2018: 58).

Pengorganisasian  sebagai  fungsi  manajemen  harus
mencerminkan adanya pembagian tugas yang merata antara orang-
orang yang ada dalam organisasi.Dalam penyelenggaraan kegiatan
dakwah dan pengawasan terhadap usaha-usaha mencapai tujuan
dakwah, manajer harus mengatur pembagian tugas sehingga tidak
perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh staf. la harus
membuat kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaannya dan
mengangkat seseorang sebagai penanggung jawab (Kahatib, 2007:
36).

Fungsi Actuating (Penggerakan)

Kata Actuanting dalam kamus bahasa Inggris dikenal dengan
kata "actuate" yang berarti menggerakkan, menjalankan (John,
2014: 12).

Actuanting (penggerakan) adalah seluruh proses pemberian

motivasi kerja kepada bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka
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mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi
dengan efesien (Munir, 2006: 139). Penggerakan sebagai fungsi
manajemen akan berperan aktif pada tahap pelaksanaan kegiatan
dakwah, melalui fungsi ini diharapkan semua anggota kelompok
atas siapapun yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat bekerja
dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.

Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kelumpuhan
apabila fungsi actuating ini tidak berjalan menurut semestinya.
Karena, pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk
mencairkan kebekuan dalam rangka mencapai tingkat produktivitas
kerja yang tinggi, di mana setiap orang yang dilibatkan dapat
merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang dilakukan adalah juga
kepentingan dirinya.Untuk mencapai tingkat motivasi yang
demikian seorang manajer dalam menggerakkan anggota
kelompoknya tidak boleh lengah dari memperhatikan kebutuhan
individu masing-masing kelompok. Apabila motivasi kerja dalam
kegiatan dakwah ini rendah akan berakibat hasil yang dicapai dari
kegiatan dakwah itu juga akan rendah. Dengan demikian, dakwah
tidak akan berpengaruh dalam membentuk karakter dan
kepribadian umat (Kahatib, 2007: 37).

Penggerakan dakwah merupakan inti dari pengelolaan dakwabh,
karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan.
Dalam penggerakan dakwah ini, pimpinan menggerakkan semua
organisasi untuk melakukan semua aktifitas dakwah yang telah
direncanakan dan dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan
terealisasikan, selanjutnya dari sini juga proses perencanaan,
pengorganisasian dan pengendalian akan berfungsi secara efektif
(Munir, 2006: 139).
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4) Fungsi Controlling (Pengendalian)

Controlling dalam kamus bahasa Inggris berasal dari kata
"control" berarti pengawasan, pengendalian, pengaturan,
pembatasan (John, 2014: 182).

Controlling (pengendalian) merupakan suatu aktivitas menilai
kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian
dibuat perubahan atau perbaikan jika diperlukan.Pengendalian
berarti bahwa manajer berusaha untuk menjamin bahwa organisasi
bergerak ke arah tujuannya.apabila ada bagian tertentu dan
organisasi itu berada pada jalan yang salah atau terjadi
penyimpangan, maka manajer berusaha menemukan penyebabnya
kemudian memperbaiki dan meluruskan ke jalan yang benar
(Usman, 2014: 20).

Jadi, fungsi controlling ini pada hakikatnya adalah
pengendalian untuk mencari kebenaran, serta bertujuan untuk
memeperbaiki kesalahan yang terjadi, sehingga semua pihak yang
dilibatkan dalam kegiatan dakwah terhindar dari kealpaan berulang
kali dan untuk selanjutnya dapat menyelesaikan pekerjaan secara
baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-garis
kebijakan yang telah disepakati bersama. Dengan menetapkan
fungsi-fungsi manajemen dakwah tersebut secara tepat dan benar,
maka dapat diketahui bahwa tujuan dan kegunaan manajemen
dakwah adalah untuk mewujudkan output kegiatan dakwah yang
benar-benar berkualitas. Artinya, hasil yang dikeluarkan sebagai
produk dakwah betul-betul merupakan komoditas unggulan, baik
konsep-konsep penataan kehidupan yang Islami maupun berupa
bimbingan ketrampilan dalam mengatasi berbagai permasalahan
kehidupan umat, terutama bidang ekonomi, pendidikan dan
kesehatan (Khatib, 2007: 39).
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3. Unsur-unsur Pengelolaan

Pada pengelolaan/manajemen terdapat unsur-unsur  yang
membantu setiap organisasi agar mampu untuk mengorganisir,
memberikan pengarahan-pengarahan kerja, mengkoordinir dalam suatu
usaha untuk melaksanakan yang telah ditetapkan sebelumnya, serta
organisasi ters